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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Pemaparan yang telah disajikan mulai pembahasan pertama hingga 

akhir, bertujuan untuk menjawab ketiga rumusan masalah yang telah 

dikemukakan pada awal pembahasan. Adapun jawaban dari rumusan 

masalah serta sebagai kesimpulan adalah sebagai berikut: 

1. Pada karakteristik responden kuesioner dapat di ketahui penghasilan 

rata-rata tiap bulan responden, masyarakat yang berpenghasilan di 

bawah Rp. 1.750.000 berjumlah (18), Rp. 1.750.000 – 2.250.000 

berjumlah (17), Rp. 2.250.000 – 2.750.000 berjumlah (16), Rp. 

2.750.000 – 3.250.000 berjumlah (6), dan (43) responden mempunyai 

penghasilan lebih dari Rp. 3.250.000 tiap bulannya. Dengan hasil 

demikian dapat di simpulkan bahwa tingkat ekonomi masyarakat 

Kecamatan Jabon didominasi golongan ekonomi atas/tinggi. 

2. Perilaku memilih masyarakat Kecamatan Jabon pada pemilihan 

Kepala Daerah Sidoarjo 2015 adalah termasuk kategori pemilih 

rasional, karena mereka lebih mengutamakan kandidat peserta pemilu 

dengan program kerjanya. Ini dibuktikan dengan jawaban kuesioner 

pada variabel Y (perilaku memilih) nomor 5 tentang masyarakat 

memilih calon kandidat yang memiliki program yang jelas, dari 100 

responden yang menjawab sangat setuju ada 58  orang, yang 
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menjawab setuju sebanyak 35 orang, mengatakan tidak setuju hanya 4 

orang dan yang berpendapat sangat tidak setuju 3 orang, kemudian 

kuesioner nomor 8 tentang masyarakat memilih kandidat yang 

mementingkan kepentingan rakyat, dari 100 responden yang 

menjawab sangat setuju ada 60 orang, yang menjawab setuju 

sebanyak 24 orang, mengatakan tidak setuju 11 orang dan  yang 

berpendapat sangat tidak setuju 5 orang. Kedua jawaban kuesioner 

tersebut menggambarkan ekspresi atau ciri-ciri perilaku memilih 

rasional.  

3. Berdasarkan hasil tabel Model Summary, diperoleh hasil R Square 

sebesar 0.110, angka ini adalah hasil pengkuadratan dari harga 

koefisien korelasi, atau 0.331 x 0.331 = 0.110. R Square disebut juga 

dengan koefisien determinansi, yang berarti 11% variabel perilaku 

memilih masyarakat Jabon dipengaruhi oleh variabel tingkat ekonomi, 

sisanya sebesar 89% oleh variabel lainnya. R Square berkisar dalam 

rentang antara 0 sampai 1, semakin besar harga Square maka semakin 

kuat hubungan kedua variabel. Berdasarkan hasil perhitungan statistik 

dengan SPSS versi 16.0 diatas dapat disimpulkan bahwa terdapat 

pengaruh yang “rendah” antara tingkat ekonomi dengan perilaku 

memilih masyarakat Jabon. 

 

B. SARAN 

Setelah melakukan pengamatan mengenai pengaruh tingkat ekonomi 

terhadap perilaku memilih pada pemilihan Kepala Daerah Sidoarjo tahun 
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2015 (pada masyarakat Kecamatan Jabon Kabupaten Sidoarjo), maka 

penulis memiliki beberapa saran : 

1. Panitia penyelenggara pemilu dalam hal ini KPU untuk lebih 

memberikan sosialisai atau pendidikan politik kepada masyarakat 

akan pentingnya pertisipasi politik dan budaya politik. 

2. Kepada semua  masyarakat khususnya masyarakat Kecamatan Jabon 

agar lebih ditingkatkan lagi partisipasi politiknya, karena baik dan 

buruknya kinerja para pemimpin daerah tergantung pilihan politik kita 

masing-masing. 

3. Penulis menyadari bahwa penulisan penelitian ini jauh dari kata 

sempurna. Maka penulis berharap adanya kritik dan saran yang dapat 

membangun demi menutupi kekuarangan-kekurangan dalam 

penelitian ini. 


